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Abstrak. Profil darah seperti kandungan serotonin berhubungan dengan perilaku agresif pada anjing. Anjing yang
agresif menunjukkan profil serotonin darah yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
mempelajari agresivitas anjing Kintamani yang ditinjau dari kadar serotonin dalam darah. Sebanyak tiga puluh ekor
anjing, 15 anjing jantan dan 15 anjing betina digunakan dalam penelitian ini. Desain penelitian menggunakan metode
observasional cross-sectional. Penentuan kadar serotonin darah menggunakan metode elisa. Hasil penelitian
menunjukkan kadar serotonin pada anjing kintamani jantan rata-rata 248,6 + 25,8 dan betina 305,3 + 31,5. Hasil
penelitian disimpulkan bahwa rata-rata anjing kintamani jantan lebih agresif daripada betina dan tergolong anjing
berperilaku tidak agresif.
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. PENDAHULUAN

Perilaku anjing dipengaruhi oleh banyak faktor seperti ras [1, 2], tempat/asal [3, 4], lingkungan, makanan [5],
pelatihan [6], ukuran [7] dan sistem manajemen [8]. Sebagian besar anjing kintamani memiliki hubungan yang patuh
dan menantang, hormat, gesit, cerdas, dan setia tetapi ada juga yang agresif. Para peneliti telah melaporkan perbedaan
yang dirasakan dalam kemampuan dilatih antara ras anjing yang berbeda dan ukuran tubuh. Anjing kecil umumnya
lebih gesit. Anjing Kintamani berukuran sedang dan memiliki energi yang cukup tinggi. Pelatihan dapat
mempengaruhi perilaku termasuk perilaku pemilik. Perilaku pemilik dianggap sebagai kemungkinan penyebab
perilaku yang tidak baik seperti kepatuhan yang buruk atau rangsangan pada anjing. Perlakuan anjing yang kasar dan
represif, mengakibatkan peningkatan agresi anjing. Anjing yang tinggal di kandang lebih agresif daripada anjing yang
tinggal di rumah. Selain teknik olahraga, makanan juga memengaruhi perilaku anjing, terdapat hubungan antara nutrisi
dengan perilaku pada anjing [9]. Anjing yang diberi ransum tinggi protein mengakibatkan kadar serotonin lebih tinggi
dibandingkan dengan anjing yang diberikan pakan rendah protein. Asam amino jenis tryptophan merupakan prekursor
serotonin, dapat menyebabkan sifat agresi dan resistensi stres [10]. Anjing yang diberi diet energi terbatas, dapat
mengakibatkan perilaku agresif seperti menggigit, menggonggong dan berkelahi [11]. Banyak penelitian sebelumnya
telah menunjukkan hubungan antara kadar serotonin (SrO) dengan agresivitas anjing [12; 13; 14; 15].

Serotonin adalah protein darah yang terdiri dari asam amino, diproduksi oleh sel saraf, dan ditemukan dalam sistem
pencernaan, beberapa di antaranya juga terdapat dalam trombosit darah dan di seluruh sistem saraf pusat. Berfungsi
sebagai pembawa pesan dan pengatur biokimia, sedangkan pada sistem saraf berperan sebagai neurotrasmitter, dan
sebagai paracrine atau modulator hormonal dalam proses darah. Serotonin disintesis dari asam amino esensial L-
tryptophan. Serotonin mempengaruhi perilaku seperti nafsu makan, emosi, motorik, kognitif dan otonom [16]. Sistem
serotonin terlibat baik dalam diatesis (pengambilan keputusan) maupun depresi berat [17]. Hal ini menggambarkan
bahwa serotonin berhubungan dengan perasaan misalnya dalam memutuskan suatu masalah. Serotonin terbentuk
ketika asam amino L-triptofan dipecah di hati oleh enzim triptofan hidroksilase. Proses pemecahan ini menghasilkan
5-hydroxytryptophan (5-HTP), yang merupakan prekursor langsung serotonin. Sembilan puluh persen serotonin
dalam tubuh diproduksi di saluran gastrointestinal (GI) dan diambil oleh sel usus dan trombosit darah. Sebagai hormon
dalam tubuh, serotonin terlibat dalam berbagai fungsi termasuk pencernaan dan pengendalian nafsu makan,
pembekuan darah, dan fungsi seksual. Efek serotonin terbesar pada saluran pencernaan adalah memfasilitasi gerak
peristaltik, yaitu kontraksi ritmis usus yang terjadi selama pencernaan. Hanya 10% serotonin dalam tubuh dibuat di
otak. Setelah penguraian triptofan, 5-HTP berjalan melalui aliran darah, melewati sawar darah otak, dan memasuki
jaringan otak. Begitu berada di otak, 5-HTP diubah menjadi 5-hydroxytryptamine (5-HT), lebih dikenal sebagai
serotonin [18]. Anjing yang agresif menunjukkan konsentrasi serum serotonin (5-HT) yang lebih rendah daripada
anjing yang tidak agresif (278,5 ng/ml vs 387,4 ng/ml). Konsentrasi 5-HT terendah ditemukan pada kelompok anjing
yang menunjukkan bentuk agresi defensif [19].

Penelitian tentang agresivitas pada anjing kintamani Bali belum banyak dilakukan, oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian tentang hal tersebut sehingga diketahi agresivitas anjing kintamani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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mengetahui agresivitas anjing kintamani Bali dilihat dari kadar serotonin dalam darah dan nantinya diharapkan
masyarakat tidak merasa takut untuk memelihara anjing kintamani.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan desain cross-sectional study, terdiri dari dua variabel bebas
yaitu jenis kelamin jantan dan betina dan variabel terikat adalah kadar serotonin (SrO). Obyek penelitian adalah anjing
kintamani 30 ekor terdiri dari 15 jantan dan 15 betina yang berasal dari Desa Sukawana, Kecamatan Kintamani,
Kabupaten Bangli, Bali, Indonesia.. Metode pengambilan sampel dilakukan secara purposif. Semua anjing diamati
secara klinis dan secara fisik sehat.

Sampel darah 3 mL diambil melalui vena safena dan ditampung ke dalam tabung berantikoagulan (EDTA). Sampel
disentrifugasi pada 1000 x g (atau 3000 rpm) pada 2-8° C dalam waktu 10 menit. Diambil bagian plasmanya disimpan
pada -20 °C sampai analisis. Serotonin ELISA kit (MyBioSource Southern California, San Diego USA) dengan
Cat.No: MBS9368907 digunakan untuk mengukur kadar serotonin dalam plasma. Data yang diperoleh kemudian
diolah secara statistik ditentukan rata-rata dan simpangan bakunya [20].

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan bahwa rata-rata kadar serotonin pada anjing kintamani jantan adalah 245.73+53.07 ng / ml,
sedangkan pada betina rata-rata 280.12 +45.06. Secara lengkap dipaparkan di Tabel 1. di bawah ini.

Tabel 1. Kadar Serotonin pada Anjing Kintamani Bali

Kadar Serotonin (ng / mL)

Ulangan Jantan Betina
1 250 304
2 241 340
3 266 270
4 233 273
5 307 297
6 292 326
7 204 360
8 241 308
9 230 252
10 222 310
11 254 271
12 239 299
13 250 300
14 260 312
15 240 358
Reta-ratatzSD 248,6+25,8 305,3+31,5

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kadar serotonin anjing kintamani lebih rendah daripada ras lain
seperti Labrador, Golden retriever, Pit bull terrier, akan tetapi secara performant memiliki karakter tidak agresif. Hal
inilah yang menjadi ciri khas (unik) pada anjing kintamani yaitu mempunyai profil serotonin rendah namun
berkarakter non-agresif. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa anjing jantan memiliki rata-rata kadar serotonin
lebih rendah daripada betina. Ini menggambarkan bahwa jantan lebih agresif daripada betina Uji chi square
menunjukkan bahwa P < 0,05. Hal ini sesuai dengan pendapat [5] bahwa secara fisiologis genetis jantan berkarakter
lebih agresif dan mempunyai profil serotonin lebih rendah.

Penelitian tentang agresivitas anjing kintamani mencoba melihat gambaran agresivitas antara anjing jantan dan
betina serta dengan anjing jenis/ras lain pada situasi natural, dimana anjing dilepaskan secara liar tanpa dilatih oleh
pemiliknya. Perilaku anjing yang agresif adalah normal, agresif terhadap pemiliknya, orang lain atau anjing lain.
Perilaku anjing adalah sifat kompleks yang dipengaruhi oleh faktor genetik, epigenetik, dan lingkungan atau tempat,
dan semua ini mungkin ikut bertanggung jawab atas perbedaan yang ditemukan. Penelitian telah mendapatkan hasil
bahwa setiap ras anjing mempunyai karakteristik agresif yang berbeda dan hasil penelitian menyatakan bahwa perilaku
agresif anjing berhubungan langsung dengan profil darah seperti serotonin [21]. Beberapa anjing memiliki kadar
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serotonin yang karakteristik berbeda-beda. Umumnya anjing ukuran tubuh yang kecil, lebih agresif dibandingkan
anjing dengan ukuran tubuh yang lebih besar. Jenis kelamin jantan dan betina juga memiliki profil agresivitas yang
berbeda [22], ras english cocker spaniels lebih agresif daripada jenis labrador boxer maupun pit bull terrier.

V. KESIMPULAN
Kesimpulan

Rata-rata anjing kintamani jantan lebih agresif daripada betina dan anjing kintamani tergolong anjing berperilaku
tidak agresif.

Saran

Untuk penyayang binatang tidak perlu merasa takut untuk memelihara anjing kintamani karena anjing ini
mempunyai karakter tidak agresif.
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